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RidaWati (2012): The Effort ofEconomic’sTeacherin Improving The
Economic’sLearning Result at The Tenth Year Studentsof
SMA N(State Senior High School) 1 Kampar KiriHulu
Kampar Regency
This studyaimed to determinetheefforts of economic’steacherin improving
theeconomic’s learning result at the tenth yearstudentsof SMA N (state senior high
school) 1 Kampar KiriHulu Kampar regency. Formulation of the problemin this
researchwas howtheefforts of economic’steacherin improving theeconomic’s learning
result at the tenth yearstudentsof SMA N (state senior high school) 1 Kampar
KiriHulu Kampar regency.
Subjects inthis study wereteachersof economicin SMA N(state senior high
school) 1Kampar KiriHulu Kampar regency. While was the object ofstudy was
economic’steacherin improving theeconomic’s learning result at the tenth
yearstudentsof SMA N(state senior high school) 1 Kampar KiriHulu Kampar
regency.
Collector of datain this studywas theobservationthat filler
outteacher’sfortworespondentsin which there are10from
indicatorsthatheldteachers,andinterviews conducted bythe informant.





Based on therecapitulationcan be concludedthat theefforts of
economic’steacherin improving theeconomic’s learning result at the tenth
yearstudentsof SMA N(state senior high school) 1 Kampar KiriHulu Kampar
regencydistrictcan be categorized as"very good" by 84% in the range81% -100%.
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Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Mengingat betapa pentingnya pendidikan itu, maka banyak di bangun
lembaga-lembaga pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan
tinggi. Kehidupan manusia sehari-hari tidak terlepas dari pendidikan, hal ini
dikarenakan pendidikan mempunyai peranan penting dan kedudukan yang tinggi,
baik bagi individu, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Tujuan pendidikan nasional sebagai mana yang tercantum dalam Undang-
Undang sistem pendidikan Indonesia yaitu berfungsi mengembangkan
kemampuan dalam membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru.
Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui proses belajar
mengajar, ditangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas baik
secara akademis, skill, kematangan emosional dan moral serta spiritual. Melalui
1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007, hlm.69.
2proses inilah, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan
tantangan zamannya.2
Seorang guru dalam proses belajar mengajar, memiliki peran utama dalam
menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya, yakni memberikan
pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif), dan keterampilan
(psikomotor).Tugas dan peran guru yang utama terletak di bidang pengajaran.
Pengajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan
terutama dalam arti meningkatkan hasil belajar siswa, dapat tercapai melalui
beberapa upaya dari guru itu sendiri, seperti menggunakan metode dan strategi
mengajar secara tepat. Upaya pada prinsipnya adalah suatu kegiatan yang di
lakukan guru untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
Hasil belajar adalah segalah sesuatu yang dicapai oleh siswa yang
berhubungan dengan tujuan pembelajaran yaitu mencangkup bidang pengetahuan
(kognitif), sikap dan nilai (afektif)sertaketerampilan (psikomotor). Hasil belajar
siswa ini ditunjukkan melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi yang dilakukan
oleh guru terhadap tugas siswa, ulangan, dan ujian yang ditempuhnya. Hasil
belajar yang optimal dari proses pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh beberapa
faktor, artinya tidak dapat begitu saja.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri
siswa itu sendiri, diantaranya keadaan fisik dan kondisi panca indera, kecerdasan,
2Kunandar, Guru Propesional Implementasi KTSP dan Persiapan Mengajar Sertifikasi
Guru, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2005, hlm. 40.
3bakat, minat, motivasi serta kemampuan kognitif. Sedangkan faktor eksternal
yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa, diantaranya lingkungan alam dan
sosial, guru, kurikulum, bahan pelajaran, sarana dan prasarana, administrasi atau
manajemen.3
Hasil belajar ini erat hubungannya dengan upaya yang dilakukan guru dalam
proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwasanya guru turut berperan
penting dalam menentukan hasil belajar siswa, apalagi dia termasuk salah satu
faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswanya. Berkenaan dengan
perannya ini, maka guru harus melakukan upaya-upaya sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswanya. Salah satunya guru harus mampu
melaksanakan pembelajaran dengan sebaik mungkin.
Upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa harus meliputi
bagaimana caranya menciptakan dan menyediakan kondisi belajar yang nyaman,
tentram, membangkitkan motivasi dan minat belajar siswanya serta melibatkan
siswa untuk ikut aktif ketika belajar. Hal-hal semacam inilah yang nantinya
mampu membuat siswa bersemangat dan termotivasi untuk belajar dengan
sungguh-sungguh. Apabila siswa sudah bersungguh-sungguh belajar, tentunya
akan mempengaruhi hasil yang akan diperolehnya. Harapannya hasil belajar yang
diperoleh bagus dan sesuai dengan yang diinginkan.
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMA Negeri 1
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar, guru telah berupaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswanya dengan menggunakan metode dan strategi mengajar yang
3 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007, hlm.
107.
4bervariasi dalam pelaksanaan proses belajar mengajarnya. Kenyataan lain yang
ditemui bahwa masih ada siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran dan masih
ada hasil belajar siswa yangberada dibawah standar minimum KKM. Padahal
mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran pokok untuk standar
kelulusan pada jurusan IPS.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Guru Ekonomi dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar
Kiri Hulu Kabupaten Kampar”.
B. Penegasan Istilah
Memahami banyaknya istilah yang digunakan pada judul penelitian “Upaya
Guru Ekonomi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar” maka
penulis merasa perlu mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut
agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan sebagai berikut:
1. Upaya guru
Upaya dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, berarti usaha atau ikhtiar
untuk mencapai suatu maksud.4Guru adalah seorang pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi perserta didik pada pendidik anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.5
4 Poerdaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1991, hlm. 1132.
5 Martinis Yamin, Sertifikasi Propesi Keguruan Di Indonesia, Jakarta: Gaung Persada
Press, 2006, hlm. 210.
5Berdasarkan pengertian upaya dan guru di atas, maka upaya guru yang
penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah usaha atau ikhtiar guru sebagai
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, yang mana tingkat keberhasilannya
ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata-kata atau simbol.6Hasil belajar
yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah tingkat penguasaan yang
dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran baik itu dalam bentuk nilai




Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut :
a. Aktivitas mengajar guru ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Kiri
Hulu Kabupaten Kamparbelum maksimal.
b. Metode mengajar guru ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Kiri
Hulu Kabupaten Kamparbelum maksimal.
c. Hasil belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar belum optimal.
6Dimiyati  dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Depdikbut dan Rineka
Cipta, 2002,  hlm. 200.
6d. Upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa
kelasX di SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kamparbelum
maksimal.
2. Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi padaupaya guru ekonomi
dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 1
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat di rumuskan masalah
penelitiannya yaitu: Bagaimana upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil
belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten
Kampar?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar
ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten
Kampar
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang upaya guru
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kampar
Kiri Hulu Kabupaten Kampar.
7b. Bagi SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar, yakni sebagai
informasi tentang bagaimana seharusnya guru melakukan upaya-upaya
dalam rangka meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa.
c. Sebagai bentuk sumbangan karya ilmiah penulis kepada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN SUSKA Riau yang merupakan salah satu persyaratan
untuk menyelesaikan program S1 pada Prodi Pendidikan Ekonomi guna




1. Pengertian Upaya Guru
Upaya menurutKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
usaha atau kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu
tujuan.1 Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan mencari jalan keluar.2Jadi yang dimaksud dengan
upaya di sini ialah sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
sesorang guru untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan dengan
mengerahkan tenaga dan pikirannya dalam proses belajar mengajar.
Guru adalah seorang pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidik
dasar dan pendidikan menengah.3
Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan
memegang peran penting dalam pendidikan. Guru hadir di sekolah untuk
mengabdikan diri kepada umat manusia, dalam hal ini anak didik.
Negara menuntut generasinya yang memerlukan binaan dan bimbingan
dari guru. Guru dengan sejumlah buku yang terselip dipinggang datang
ke sekolah di waktu pagi hingga petang, sampai waktu mengajar dihadiri
dikelas untuk bersama-sama belajar dengan sejumlah anak didik yang
sudah menantinya untuk diberikan pelajaran.4
1Peter Salim MA, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modern English
Press, 1991, hlm. 1691.
2Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, hlm. 1119.
3Martinis Yamin, Op., Cit., hlm. 210.
4Syaiful Bahari Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Intraksi Edukatif, Jakarta:
Rineka Cipta, 2010, hlm. 1.
9Seorang guru dalam proses belajar mengajar, memiliki peran utama
dalam menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya, yakni
memberikan pengetahuan (kognitif),sikap dan nilai (afektif) serta keterampilan
(psikomotor). Sikap guru hendaknya berusaha mendidik anak didiknya menjadi
manusia dewasa.5
Seorang guru di dalam melaksanakan proses belajar mengajar seorang
guru perlu memperhatikan beberapa prinsip-prinsip belajar yaitu:
a. Apa yang dipelajari murid, dialah yang harus belajar bukan orang lain,
untuk itu murid harus bertindak aktif.
b. Setiap murid belajar sesuai dengan kemampuannya.
c. Murid akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan lansung
pada siap langkah yang dilakukan selama proses belajar.
d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan murid akan
membuat proses belajar lebih berarti.
e. Motivasi belajar akan lebih meningkat apabila ia diberi tanggung jawab dan
kepercayaan penuh atas belajarnya.6
Menurut Hadari Nawawi bahwa dalam proses pembelajaran seorang guru
itu harus memiliki kemampuan yang meliputi:
a. Guru harus menguasai kelas
b. Guru harus menguasai bahan
c. Guru harus mampu menggunakan media atau sumber
5Zahra idris, Dasar-Dasar Kependidikan, Padang: Angkasa Raya, 1989, hlm. 77.
6Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, Ar-russz media,
Jakarta: 2008, hlm. 13.
10
d. Guru harus mampu memahami sifat dan karateristik siswa
e. Guru memiliki kemampuan melakukan penilaian prestasi belajar untuk
kepentingan proses pendidikan anak.
f. Guru harus mampu memahami sifat dan karateristik siswa. 7
Berdasarkan pengertian tentang upaya dan guru di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa upaya guru adalah suatu kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan sesorang guru dalam rangka memberikan pendidikan, arahan,
bimbingan dan penilaian bagi siswanya untuk mencapai suatu tujuan yang telah
direncanakan dengan mengerahkan tenaga dan pikirannya dalam proses belajar
mengajar.
2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar berupa
kemampuan berfikir, yakni setelah belajar orang memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai. Hasil belajar merupakan akibat dari suatu
proses belajar, berarti optimalnya hasil belajar siswa tergantung pada proses
belajar siswa dan proses mengajar guru.8
Sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
7 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, Jakarta: CV. Haji
Masagung, 1996, hlm. 124
8Dimiyati  dan Mudjino,Op., Cit., hlm. 20.
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siswasetelah ia menerima pengalaman belajarnya. Apabila seorang peserta
didik menguasai suatu materi maka hasil belajarnya akan meningkat.9
Winkel menjelaskan bahwa seseorang dikatakan berhasil dalam
belajar apabila terjadi perubahan tingkah laku pada dirinya dan perubahan
ini terjadi karena latihan dan pengalaman yang telah dialaminya.10Hasil
belajar mencerminkan kekuasaan dan kedalaman serta kerumitan
kompetensi yang dirumuskan pengetahuan, perilaku, keterampilan nilai dan
sikap yang dapat diukur dengan menggunakan berbagai teknik penilaian.
Menurut Arikunto bahwa hasil belajar merupakan cermin kualitas
suatu sekolah. Apabila guru mengadakan penilaian akan diketahui pula
kondisi belajar yang harus diciptakan sekolah sesuai dengan harapan atau
belum. Hasil belajar dapat diukur dengan angka-angka yang bersifat pasti,
tetapi dapat juga diamati dari perubahan tingkah laku siswa. Tujuan
pembelajaran harus benar diamati oleh guru agar pada akhir proses belajar
mengajar guru dapat mengadakan evaluasi apakah tujuan pembelajaran
sudah tercapai.11
Penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu angka (skor)
yang diperoleh siswa yang dapat ditunjukkan melalui nilai ulangan pada
proses pembelajaran melalui evaluasi (ujian) yang dapat dijadikan ukuran
keberhasilan siswa dari proses pembelajaran yang dilaksanakan lembaga
pendidikanformal.Hasil belajar merupakan faktor penting dalam pendidikan,
9 Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005,
hlm. 76.
10 Winkel, Psikologi Pengajaran, Jakarta: Gramedia, 1996, hlm. 53.
11Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2002,
hlm. 68
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dimana secara umum hasil belajar selalu dipandang sebagai perwujudan
nilai yang diperoleh siswa melalui pembelajaran. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum, hasil belajar yang diperoleh siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung dipengaruhi oleh 3 faktor:
1) Faktor internal siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa,
yaitu aspek fisiologi dan psikologi. Aspek fisiologi adalah aspek yang
menyangkut kondisi fisik siswa, sedangkan aspek psikologi meliputi
tingkat kecerdasan, minat, bakat, motivasi dan kemampuan pengetahuan
siswa.
2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, yakni
keadaan lingkungan di sekitar siswa baik itu lingkungan sosial yang
meliputi guru, staf administrasi, teman-teman sekelas dan masyarakat
maupun lingkungan non sosial yang meliputi gedung sekolah, tempat
tinggal siswa, perpustakaan, alat-alat praktikum dan prasarana lainnya.
3) Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran.12
Menurut Slameto, hasil belajar itu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:
12 Thursan, Belajar Secara Efektif, Jakarta: Puspa Swara, 2004, hlm. 11.
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1) Faktor Intern
Kondisi psikologis akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang
dihasilkan seseorang seperti:
a) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa yang diminati seseorang, diperhatikan terus-
menerus dan disertai dengan rasa senang. Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran tidak sesuai dengan
minat siswa, maka siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena
tidak ada daya tariknya.
b) Motif
Motif yang sangat kuat diperlukan dalam belajar. Motif ini
terbentuk dengan adanya latihan-latihan dan pengaruh lingkungan
yang memperkuatnya.
c) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan
seseorang.Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan
kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan
pelajaran.
d) Perhatian
Siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajari, agar memperoleh hasil yang baik.Jika bahan pelajaran tidak
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menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan sehingga siswa
tidak suka belajar lagi.
2) Faktor Ekstern
Faktor ekstern ini merupakan berbagai kondisi di luar siswa dan
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, yang meliputi:
a) Faktor keluarga
Cara orang tua mendidik anak, besar pengaruhnya terhadap hasil
belajarnya.
b) Faktor sekolah
Hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa dari pihak sekolah,
seperti: metode mengajar, kurikulum, disiplin sekolah dan tugas
rumah yang terlalu banyak.
c) Faktor masyarakat
Berbagai hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang
bersumber dari masyarakat seperti: kegiatan siswa dalam masyarakat,
media masa, teman bergaul serta bentuk kehidupan masyarakat.13
Aunurrahman juga turut menjelaskan bahwa hasil belajar siswa di
samping ditentukan oleh faktor-faltor internal, juga ditentukan oleh faktor-
faktor eksternal.14Adapun faktor internal menurutnya sebagai berikut:
1) Ciri/karakteristik siswa.
2) Sikap terhadap belajar.
3) Motivasi belajar.
13 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,
2010, hlm. 54.
14 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, hlm. 177.
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4) Konsentrasi belajar.
5) Mengolah bahan pelajaran.
6) Menggali hasil belajar.
7) Rasa percaya diri.
8) Kebiasaan belajar.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar,
meliputi:
1) Faktor guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki
sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang dilaksankannya.
Adapun keterampilan yang dimaksud adalah memahami siswa,
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang
dan melaksanakan evaluasi pembelajaran serta mengembangkan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
2) Faktor lingkungan sosial (termasuk teman sebaya). Lingkungan sosial
dapat memberikan pengaruhpositif dan dapat pula memberikan pengaruh
negatif terhadap hasil belajar siswa.
3) Kurikulum sekolah, dalam rangkaian proses pembelajaran di sekolah
kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai kerangka acuan
untuk mengembangkan proses pembelajaran, dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
4) Sarana dan prasarana, merupakan faktor yang turut memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keadaan gedung sekolah dan
ruang kelas yang tertata dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang
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teratur, tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, tersedianya buku-
buku pelajaran dan media/alat bantu mengajar merupakan komponen-
komponen penting yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan-
kegiatan belajar siswa.
Keberhasilan belajar dalam menempuh studi dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain :
1) Faktor kesehatan rohani seperti sabar,percaya diri, tidak mencontek,
disiplin, bekerja keras, tanggung jawab, mudah beradaptasi, suka
menghargai dan tidak mudah tersinggung.
2) Faktor bakat dan minat.
3) Faktor motivasi belajar, yaitu mempunyai motif untuk berprestasi, karena
hal ini akan mendorong belajar secara maksimal.
4) Faktor kesehatan yang fit.
5) Faktor lingkungan keluarga untuk memotivasi.
6) Faktor ekonomi yang memadai.
7) Faktor lingkungan sosial yang aman dan tentram.15
c. Tipe-tipe Hasil Belajar
Menurut Gagne dalam Nana Sudjana, manusia mempunyai
kemampuan yang merupakan hasil belajar, sehingga pada gilirannya
membutuhkan sekian macam kondisi belajar untuk mencapainya. Ia
mengemukakan ada lima jenis atau lima tipe hasil belajar, sebagai berikut:
15Oemar Hamalik, Kurukulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, hlm. 27.
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1) Belajar Kemahiran Intelektual
Tipe ini termasuk belajar deskriminasi dan belajar konsep.Belajar
deskriminasi yaitu kesanggupan membedakan beberapaobjek
berdasarkan ciri-ciri tertentu, untuk itu diperlukan pengamatan yang
cermat dari ciri-ciri objek tersebut seperti bentuknya, ukuran dan
warna.Kemampuan membedakan objek dipengaruhi oleh kematangan,
pertumbuhan dan pendidikannya. Sedangkan belajar konsep adalah
kesanggupan menempatkan objek yang mempunyai ciri yang sama
menjadi satu kelompok tertentu.
2) Belajar Informasi Verbal
Belajar ini pada umumnya berlangsung melalui informasi verbal,
apalagi belajar di sekolah, seperti membaca, mengarang, bercerita,
mendengarkan uraian guru, kesanggupan menyatakan pendapat dalam
bahasa lisan/tulisan, berkomunikasi, kesanggupan memberi arti dari
setiap kata/kalimat.
3) Belajar Mengatur Kegiatan Intelektual
Belajar ini menekankan pada kesanggupan memecahkan masalah
melalui konsep dan kaidah yang telah dimilikinya.
4) Belajar Sikap
Sikap merupakan kesiapan dan kesediaan seseorang untuk
menerima atau menolak suatu objek berdasarkan penilaian terhadap
objek.Itulah sebabnya sikap berhubungan dengan pengetahuan dan
perasaan seseorang terhadap objek.
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5) Belajar Keterampilan Motorik
Belajar motorik memerlukan kemahiran intelektual dan sikap,
sebab dalam belajar motorik bukan semata-mata hanya gerakan anggota
badan, tetapi juga memerlukan pemahaman dan penguasaan akan
prosedur gerakan yang harus dilakukan konsep mengenai cara melakukan
gerakan dan lain-lain.16
Hasil belajar yang utama ialah pola tingkah laku yang bulat. Tingkah
laku memiliki unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah
unsur rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniah. Tingkah
laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada
setiap perubahan aspek-aspek diantaranya: pengetahuan, pengertian,
kebiasaan keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis
atau budi pekerti, dan sikap.17
Bloom dalam Abdorrahkman Gintings berpendapat bahwa hasil
belajar dapat dibedakan atas tiga ranah yaitu pengetahuan (Cognitive),
keterampilan (Psychomotoric) dan sikap (Affective).18Ketiga ranah ini
merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan
pencapaian tujuan hasil belajar.
16 Nana Sudjana, Op., Cit., hlm. 45.
17 Oemar Hamalik, Op., Cit., hlm. 30.
18 Abdorrahkman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Humaniro,
2008, hlm. 35.
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d. Prinsip-prinsip Hasil Belajar
William Burton dalam Oemar Hamalik menyimpulkan uraian tentang
prinsip-prinsip hasil belajar antara lain:
1) Hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat
didiskusikan secara terpisah
2) Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan
3) Hasil belajar diterima oleh siswa apabila kepuasan pada
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya
4) Hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan
yang baik
5) Hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian
dengan kecepatan yang berbeda-beda
6) Hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat
berubah-ubah. Jadi tidak sederhana dan statis.19
3.Upaya Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Proses belajar-mengajar berlangsung antara guru dan siswa di mana
proses tersebut dipengaruhi oleh hubungan dan perhatian guru terhadap siswa.
Perhatian guru dapat berupa pemberian pujian dan penghargaan tehadap hasil
belajar anak yang mendekati hasil belajar yang di inginkan guru. Siswa perlu
diberi pengetahun tentang hasil belajarnya. Pemberian dan koreksi guru secara
individu dapat meningkatkan hasil belajar siswa.20
Tugas dan peran pendidik yang utama terletak di bidang pengajaran.
Pengajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu
seorang guru atau pendidik dituntut untuk mengelola kelas, menggunakan
metode mengajar dan strategi mengajar secara tepat, memiliki sikap dan
karakteristik pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar yang efektif,
19 Oemar Hamalik, Op., Cit., hlm. 31.
20 Syaiful Bahri Djamarah, Op., Cit., hlm. 36.
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mengembangkan bahan pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang harus dicapai.
Singkatnya kualitas pendidikan sangat di pengaruhi oleh kualitas pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru.21
Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian
informasi kepada perserta didik saja, tetapi sesuai dengan kemajuan dan
tuntutan zaman. Seorang guru itu harus memiliki kemampuan untuk
memahami perserta didik dengan berbagai keunikannya agar mampu
membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar.22
Jabatan guru di kenal sebagai suatu pekerjaan profesional, artinya jabatan
ini memerlukan suatu keahlian khusus.Setiap guru profesional harus menguasai
pengetahuan, metode dan strategi dalam mengajar untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Seorang guru itu harus menguasai hal-hal sebagai berikut :
a. Apakah ia memahami bagaimana merumuskan tujuan mengajar?
b. Sejauh manakah ia memahami tentang proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh siswa?
c. Sejauh manakah ia memahami cara menyampaikan pelajaran kepada
siswa?
d. Apakah ia mampu memilih dan menggunakan alat-alat bantu
pendidikan?
e. Mampukah ia memberi pelayanan terhadap perbedaan-perbedaan
individual siswa?
f. Apakah ia mampu memberikan bimbingan dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan dan masalahnya?
g. Apakah ia memiliki kemampuan tentang menyusun dan menggunakan
alat-alat evaluasi kemajuan belajar siswa?
h. Apakah ia selalu berusaha memperbaiki peranan profesionalnya?
i. Apakah ia selalu berusaha memperbaiki mutu profesionalnya ?”23
Guru akan slalu berusaha agar siswanya melakukan kegiatan belajar
21 Hamid Darmidi, Kemampuan Dasar Mengajar, Bandung: Alfabeta, 2010, hlm. 35-36.
22 E. Mulyasa, Op.,Cit., hlm. 21.
23 Oemar Hamalik,Op., Cit., hlm. 119.
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dengan sungguh-sungguh agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Guru
dalam proses belajar mengajar, mempunyai tanggung jawab untuk melihat
segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas guna membantu proses
perkembangan siswa. Secara lebih rinci tugas guru berpusat pada:
a. Mendidik anak dengan titik berat memberikan arahan dan motivasi
pencapaian tujuan.
b. Memberikan fasilitas melalui pengalaman belajar yang memadai.
c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap,nilai-nilai
dan penyesuaian yang memadai.24
Kualitas guru dapat ditinjau dari dua segi, dari segi proses dan segi hasil.
Berdasarkan segi proses, guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan
peserta didik secara aktif baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran. Hal lain dapat di lihat dari gairah dan semangat mengajarnya
serta adanya rasa percaya diri. Berdasakan segi hasilnya, guru dikatakan
berhasil apabila pelajaran yang diberikanya mampu mengubah prilaku sebagai
besar peserta didik kearah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik.
Guru secara umum harus memiliki dua kategori, yaitu guru itu harus
memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkan, memiliki
kemampuan teoretis tentang mengajar yang baik, mulai dari perencanaan
sampai evaluasi dan memiliki tugas-tugas keguruan tidak semata di dalam
kelas, tetapi sebelum dan sesudahmengajar di kelas.25
24Abu Ahmadi,Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hlm. 04-105.
25Dede Rosyada, Paradikma Pendidikan Demokratis, Jakarta: Kencana Pernanda
MediaGroup, 2003, hlm. 111.
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Melalui pelaksanakan proses belajar mengajar, guru dihadapkan kepada
siswa dan tidak jarang dijumpai beberapa siswa yang malas belajar. Upaya
guru untuk dapat membangkitkan semangat belajar siswa jika dijumpai hal
demikian di kelas, seperti yang dikatakan Sriyono bahwa guru hendaknya
mampu memberikan bimbingan dan dorongan kepada mereka supaya mereka
mau bangkit dan bersemangat dalam belajar.26
Berdasarkan kutipan diatas, maka dalam proses belajar mengajar sangat
diperlukan adanya strategi guru baik dalam memberikan atau menuangkan
materi pelajaran maupun dalam membangkitkan semangat siswa dalam
menerima pelajaran. Hal ini dikarenakansetiap siswa selalu memiliki
perbedaan baik dari segi minat, bakat dan perhatian terhadap pelajaran. Guru
diharapkan mampu memberikan dorongan dan bimbingan belajar serta mampu
menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan, sehingga hasil
belajar siswapun dapat tercapai dengan baik dan sesuai dengan yang
diharapkan.
Guru tidak hanya berperan sebagai satu-satunya sumber belajar yang
bertugas menuangkan materi belajar kepada siswa, akan tetapi yang lebih
penting adalah bagaimana memfasilitasi siswa belajar. Oleh karena itu,
pengembangan belajar menuntut guru untuk kreatif dan inovatif sehingga
mampu menyesuaikan kegiatan mengajar dengan gaya dan karateristik belajar
siswa. Keberhasilan siswa tergantung pada upaya guru dalam meningkatkan
26 Sriyono dkk.,Teknik Belajar Mengajar CBSA, Jakarta: Rineka Cipta, 1992, hlm.45.
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hasil  belajar, untuk itu ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan guru, di
antaranya adalah :
a. Mengemukakan tujuan pembelajaran yang harus di capai sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai sehingga mereka mengetahui tujuan
belajar. Artinya, tujuan pembelajaran tidak semata-mata oleh guru, akan
tetapi diharapkan siswapun terlibat dalam menentukan dan
merumuskannya.
b. Memberikan bantuan dan pelayanan kepada siswa. Guru perlu menyadari
bahwa siswa memiliki kemampuan yang sangat beragam. Oleh karena
itulah, guru perlu melayani setiap siswa.
c. Memberi motivasi, mendorong siswa untuk belajar, membimbing dan
lain sebagainya melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan. Guru
memberikan pengalaman belajar dan pertanyaan tidak semata-mata
berfungsi untuk menguji kemampuan siswa akan tetapi lebih dari itu.
Melalui pertanyaan, guru dapat mendorong siswa agar termotivasi untuk
belajar, atau melalui pertanyaan pula guru dapat membimbing siswa
berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu, kemampuan yang
berhubungan dengan berbagai keterampilan bertanya harus dimiliki oleh
guru.
d. Membantu siswa dalam menyimpulkan pelajaran.27
Menurut Oemar Hamalik pula, bahwasanya upaya guru yang lainnya
adalah memberikan pujian dan penghargaan ketika siswa berhasil melakukan
27Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: Kencana
Prenada Media Grup, 2010, hlm. 184-185.
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sebuah tahapan belajar dan siswa juga harus selalu diberitahukan tentang
kompetensi dan hasil belajarnya.28
Menurut Adams dan Dickey dalam Oemar Hamalik, mengatakan bahwa
ada 13 peran guru di dalam kelas, antaralain:
a. Guru sebagai pengajar, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan, perlu
memiliki keterampilan memberikan informasi kepada kelas
b. Guru sebagai pemimpin kelas, perlu memiliki keterampilan cara memimpin
kelompok-kelompok siswa.
c. Guru sebagai pembimbing, perlu memiliki keterampilan cara mengarahkan
dan mendorong kegiatan belajar siswa.
d. Guru sebagai pengantar lingkungan, perlu memiliki keterampilan
mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan pelajaran.
e. Guru sebagai partisipan, perlu memiliki keterampilan cara memberikan
saran, mengarahkan pemikiran kelas dan memberikan penjelasan.
f. Guru sebagai ekspeditur, perlu memiliki keterampilan menyelidiki sumber-
sumber masyarakat yang akan digunakan.
g. Guru sebagai perencana, perlu memiliki keterampilan cara memilih dan
meramu bahan pelajaran, secara profesional.
h. Guru sebagai supervisor, perlu memiliki keterampilan mengawasi kegiatan
anak dan keterlibatan kelas.
i. Guru sebagai motivator, perlu memiliki keterampilan mendorong motivasi
belajar kelas.
28 Oemar Hamalik,Op., Cit.,hlm. 167.
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j. Guru sebagai peranannya, perlu memiliki keterampilan cara bertanya yang
merangsang siswa berfikir dan cara memcahkan masalah.
k. Guru sebagai pengajar, perlu memiliki  keterampilan cara memberikan
pengarahan terhadap anak-anak yang berprestasi.
l. Guru sebagai evaluator, perlu memiliki keterampilan cara menilai anak-anak
secara objektf, kontiniu dan komprehensif.
m. Guru sebagai konselor, perlu memilki keterampilan cara membantu anak-
anak yang mengalami kesulitan.29
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru
dalam meningkatkan hasil belajar siswa ialah usaha yang dilakukan seorang
guru dalam membimbing siswa, menanamkan disiplin, memberikan motivasi
dan perhatian, memahami cara berpikir siswa, menggunakan metode dan
strategi mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baikdan siswa
mampu memperoleh hasil belajar yang memuaskan sesuai yang diharapkan.
B. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk memberikan
batasan-batasan terhadap kerangka teoretis agar tidak terjadi kesalahandalam
pemahaman dan sekaligus untuk memudahkan dalam penelitian. Upaya guru
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari indikator-indikator
sebagai berikut :
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku yang berhubungan dengan
materi pelajaran.
29 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendidikan Kompetensi, Jakarta: Bumi
Aksara, 2004, hlm. 48-49.
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2. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai dengan materi
pelajaran.
3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi pelajaran.
4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan
meransang siswa untuk belajar.
5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing siswanya.
6. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi pelajaran.
7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam belajar
8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan mengulang kembali
pelajaran di rumah.
9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang mencapai ketuntasan belajar.
10. Guru memberikan hukuman atas kelalaian siswa dalam mengerjakan tugas
C. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan judul penelitian “Upaya guru mata pelajaran
ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa”yaitu :
1. Upaya meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe stad pada siswa kelas VIII MTs Mutung
Kecamatan Kampar, oleh Muhammad Dasrun pada tahun 2010. Hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah guru
memberikan evaluasi/tugas sesuai dengan materi yang disampaikannya,
pertanyaan guru sebagian besar telah cukup jelas, guru memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya, guru mempersilakan siswa lain
untuk menanggapi/menjawab pertanyaan temannya, guru memberikan
penilaian terhadap tugas dan latihan yang dikerjakan siswa, guru memiliki
buku-buku panduan yang bekenaan dengan materi yang diajarkan dan guru
memilih metode sesuai dengan tujuan pengajaran. Sedangkan faktor-faktor
yang mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar ilmu
Pengetahuan Sosial di MTsMutung Kecamatan Kampar adalah sarana dan
prasarana yang tersedia, keadaan lingkungan dan keadaan siswa.
2. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar, oleh Mursyidah pada tahun 2011. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi yakni guru menginformasikan tujuan
pembelajaran pada siswa, guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa,
guru memberikan kesempatan pada siswa untuk memberi tanggapan, guru
memberikan pujian dan penghargaan pada siswa, guru menjelaskan materi
tidak terpokus pada satu sumber, guru meluruskan jawaban siswa, guru selalu
memotivasi siswa untuk membaca dan mengulang pelajaran di rumah dan guru
juga memberikan penilaian terhadap tugas dan latihan yang dikerjakan siswa.
Sedangkan faktor-faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Keadaan siswa, alat-alat
pengajaran dan lingkungan sekolah. Kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa
upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dikategorikan
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tinggi dengan persentase sebesar 83%.
Penelitian yang penulis lakukan kali ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Perbedaannya terletak pada lokasi danobjek
penelitiannya.Penelitian kali ini ingin melihat bagaimana upaya guru ekonomi
dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar




A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai dari awal Maretsampai akhir April dan sebelumnya
penulis juga telah melakukan studi pendahuluan.Tempat penelitiannya di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar.Pemilihan lokasi
ini didasari atas adanya masalah-masalah yang terdapat di lapangan dan ingin
diteliti oleh penulis.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi kelas X di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten
Kampar.Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalah upaya guru ekonomi
dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah 2 orang guru mata pelajaran ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar.Melihat
bahwa jumlah populasinya tidak terlalu banyak maka penulis tidak mengambil
sampel. Jadi, semua subjek akan ditelitisehingga penelitian ini dinamakan
penelitian populasi.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Teknik ini digunakan penulisuntuk mengamati, mengumpulkan data atau
imformasi yang dibutuhkan dengan cara melakukan pengamatan di lapangan,
guna mengetahui bagaimana upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil
belajar ekonomisiswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar
Kiri Hulu Kabupaten Kampar.
2. Wawancara
Teknik wawancara ini, penulis gunakan untuk mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada guru ekonomi tentang upayanya dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar .
3. Dokumentasi
Teknik ini digunakan penulis untuk memperoleh data mengenai deskripsi
lokasi penelitian, keadaan sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan
prasarana sekolah dan hal-hal lain yang diperlukan dalam penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan persentase, maka
analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif dengan
persentase.Caranya adalah apabilasemua data telah terkumpul, maka
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu data yang bersifat kualitatif yang
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digambarkan dengan kata-kata atau kalimat. Selanjutnya data yang bersifat
kuantitatif, yang berwujud angka-angka, hasil perhitungan atau pengukuran
diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan
dan diperoleh persentase.






P = Angka persentase
F = Frekuensi yang dicari
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).1
Berdasarkan 10 indikator yang telah penulis nyatakan di dalam konsep
operasional, maka upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar
ekonomisiswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar dapat dikelompokkanke dalam 5 kategori dengan mengacu
pada standar Riduwan sebagai berikut :
81 % - 100 % = Sangat baik
61 % - 81 %    = Baik
41% - 60%      = Cukup
21 % - 40 %    = Lemah
0 % - 20 %    = Sangat lemah.2
1 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali Press, 2010, hlm. 43.






1. Sejarah SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar
Berdasarkan Musyawarah Masyarakat (BMM) Desa Gema dengan
kepala desa, mengatakan bahwa desa Gema adalah Ibu Kota Kecamatan
Kampar Kiri Hulu dan sudah layaknya mempunyai jenjang pendidikan mulai
MI, SD, SMP dan SMA. Hal ini dikondisikan karena melihat banyak siswa
yang putus sekolah setelah tamat SMP terutama bagi keluarga yang kurang
mampu sehingga mereka terpaksa putus sekolah. Bagi anak-anak yang berasal
dari keluarga mampu, jika mereka ingin melanjutkan pendidikan ke tingkat
SMA maka mereka bersekolah  di luar desa dan tentunya membutuhkan dana
yang cukup banyak, karena tidak adanya SMA di Kecamatan Kampar Kiri
Hulu ini.
Maka dari kendala di atas, pemerintah desa, tokoh masyarakat, ketua
pemuda dan orang tua murid mengambil kebijaksanaan untuk mengajukan
permintaan kepada kepala cabang Dinas Dikpora supaya dapat mendirikan
SMA di Desa Gema Kecamatan Kampar Kiri Hulu.
Pada tanggal 22 Oktober 1999, Kepala Cabang Dinas Dikpora
mengadakan musyawarah dengan pemerintahan desa, LKMD (Lembaga
Kemasyarakatan Desa) dan tokoh masyarakat lainnya, yang mengagendakan
tentang mendirikan SMA di Kecamatan Kampar Kiri Hulu.Hasil musyawarah
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bahwasanya seluruh pihak setuju untuk mendirikan SMA dan pada waktu itu
diberi nama Yayasan LKMD.
Secara bertahap-tahap akhirnya dimulailah administrasi sekolah yang
dipakai oleh kepala Cabang Dinas Dikpora itu sendiri.Setelah itu
dilangsungkan proses pembelajaran di gedung SMP Negeri 1 kampar kiri hulu,
sedangkan tenaga pengajar dipakai guru-guru SMP Negeri 1 Kampar Kiri
Hulu.
Tahun 2000 dimulailah pembangunan gedung sekolah dan fasilitas-
fasilitas sekolah berupa 2 unit gedung yaitu 3 buah kelas, 1 kantor untuk kepala
sekolah dan majelis guru, 1 ruangan serbaguna, 1 sumur, 2 WC guru dan 3 WC
untuk siswa. Akhirnya dua tahun kemudian Yayasan LKMD diresmikan dan
dikepalai oleh Bapak Fahrizal, S.Pd kemudian pada tanggal 20 oktober 2004
SMA Negeri 1 Gema Kecamatan Kampar kiri Hulu resmi dinegerikan oleh
Bapak Bupati Kampar H. Jefry Noer.
Tahun 2008 SMA Negeri 1 Gema Kecamatan Kampar Kiri Hulu
mendapat alokasi anggaran dana dari pusat dan daerah berupa 3 unit gedung
yaitu, 1 unit rumah jaga guru, 1 unit gedung asrama guru (4 ruangan), 3 unit
asrama siswa, 1 unit Mushallah, 1 pos satpam, 1 WC guru dan pagar tembok
sekolah.
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar
telah dipimpin oleh beberapa orang kepala sekolah sebagai berikut:
1. Fahrizal, S.Pd.
2. Wahid Rahman, S.Pd.
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2. Sarana dan PrasaranaSMA N 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar
Proses pembelajaran tidak dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan
tanpa didukung oleh sarana dan prasarana atau fasilitas yang memadai. Adapun
sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar (SMA N1 Gema) adalah sebagai berikut:
TABEL4.1.
SARANA DAN PRASARANASMA N1 KAMPAR KIRI HULU
KABUPATEN KAMPAR
No Jenis Ruangan Jumlah Luas
1. Ruangan kepala sekolah 1 4 x 8 M
2. Ruangan majelis guru 1 8 x 20 M
Ruangan peralatan olaraga 1 4 x 3 M
3. Ruangan TU 1 4 x 8 M
4. Ruangan kelas (RKB) 6 8 x 8 M
5. Ruangan rabor 1 8 x 8 M
6. Ruangan rabor computer 1 8 x 8 M
7. Asramah 3
8. Musollah 1 10 x10 M
9. Ruangan perpustakaan 1 8 x 8 M
10. Wc guru 3 1 x 1,5 M
11. Wc siswa 5 1 X 1,5 M
12. Gedung sekolah 4
13. Asrama siswa 3
14. Gedung rumah guru 1 4 Ruangan
15. Rumah jaga guru 1
Sumber Data : Dokumentasi Kantor TU ,Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar (SMA N 1 Gema)
3. Keadaan Guru  SMA N 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar
Berhasil tidaknya pengajaran disekolah sangat ditentukan oleh faktor
guru. Sebagaimanapun baiknya sarana pendidikan di suatu sekolah, apabila
guru tidak dapat menjalani tugasnya dengan baik maka hasil pembelajaran
tidak akan memuaskan. Jadi keberadaan guru dalam proses belajar mengajar
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sangat diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Berdasarkan struktur keorganisasian, Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar (SMA N 1 Gema) terdiri dari guru atau
tenaga pengajar dan tata usaha sebagai berikut:
TABEL4.2.
KEADAAN GURUSMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN
KAMPAR
No Nama Pegawai Mata Pelajaran Jabatan
1. Wahid Rahman, S.Pd. Bahasa Indonesia Kepala Sekolah
2. Ranti Amelia, S.Pd. Fisika WK. Kurikulum
3. Supriadi, S.Pd. Fisika Guru
4. Mekarina, S.Pd. Kewarga Negaraan Guru
5. Edi Saputra, S.Pd. Biologi Guru
6. Mega Wati, S.Pd. Matematika Guru
7. Marde Yespi Urly, S.Pd. Ekonomi Bendahara, Guru
8. Novi Oktavianti, S.S. Bahasa Inggris Guru
9. Irwan, S.sos, Sosiologi Guru
10. Lathifah, S.Pdi. PAI Guru
11. Melly Febrahesty, S.Pd. Ekonomi/akuntansi Guru
12. Ramayana, S.Pd. Bahasa Indonesia Guru
13. Kasmono, S.Pd. TIK/ Seni Budaya Guru
14. Mujazi, S.Pdi. Muatan Lokal Guru
15. Bustami Arif, S.Pd. Bahasa Inggris Guru
16. Zurfiah, S.Si. Kimia Guru
17. Industri, S.Pd. Bahasa Indonesia dan
Olah raga
Guru
18. Tarmizi, S.Pdi. Sejarah Guru
19. Heri Kiswanto. TU T U
Sumber Data:Papan Statistik dan TU ,Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar
Kiri Hulu Kabupaten Kampar (SMA N 1 Gema).
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4. Keadaan Siswa SMA N 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar
Siswa merupakan salah satu syarat mutlak agar proses belajar mengajar
berlangsung. Keduanya merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan yang lainnya. Keadaan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar (SMA N 1 Gema) tahun 2011/2012
dapat dilihat pada table berikut:
TABEL4.3.
KEADAAN SISWASMA N1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN
KAMPAR
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1
Kelas X A 18 Orang 19 Orang 37 Orang
Kelas X B 20 Orang 17 Orang 37 Orang
2 Kelas XI IPA 5 Orang 17 Orang 22 Orang
Kelas XI IPS 27 Orang 8 Orang 35 Orang
3. Kelas XII IPA 2 Orang 10 Orang 12 Orang
Kelas XII IPS 10 Orang 7 Orang 17 Orang
Jumlah 82 Orang 78 Orang 160 Orang
Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2010/2011 Adalah 160 Orang Siswa
5. Kurikulum SMA N 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar
Kurikulum merupakan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran.
Dengan adanya kurikulum proses belajar mengajar yang disajikan guru dapat
terarah dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan
standar pendidikan nasional. Kurikulum yang diterapkan di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar (SMA N 1 Gema) adalah




Data yang disajikan pada bab ini yaitu data-data tentang hasil penelitian
terhadap upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. Data yang
tercantum dalam bab ini merupakan hasil dari observasi dan didukung pula oleh
hasil wawancara. Observasi dilakukan sebanyak 10 kali, yang mana guru tersebut
berjumlah 2 orang.Masing-masing guru dilakukan observasi sebanyak 5
kali.Teknik ini menggunakan format lembar observasi dengan daftar cheklist yang
memuat 2 alternatif jawaban, yaitu “dilaksanakan” dan
“tidakdilaksanakan”.Sedangkan wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran
ekonomi dan informan.
Data observasi akan disajikan dalam bentuk tabel-tabel observasi. Setiap
tabel mengandung 10 aspek yang merupakan indikator untuk mengetahui upaya
guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas Xdi SMA
Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. Sedangkan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil
belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten
Kampar, penulis menggunakan teknik wawancara dengan mengajukan sejumlah
pertanyan kepada guru ekonomi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai
berikut:
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1. Penyajian Data tentang Upaya Guru Ekonomi dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Ekonomi Siswa
TABEL 4.4.
HASIL OBSERVASI I TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN I)
Nama Guru : Melly Febrahesty, S.Pd.
Hari / Tanggal : Kamis, 15 Maret 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI
JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku yang
berhubungan dengan materi pelajaran.

2. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai
dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi
pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing
siswanya.

6. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang mencapai
ketuntasan belajar.






HASIL OBSERVASI II TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN I)
Nama Guru : Melly Febrahesty, S.Pd.
Hari / Tanggal : Kamis,  29 Maret 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI
JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku yang
berhubungan dengan materi pelajaran.

2. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai
dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi
pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing
siswanya.

6. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar.

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang mencapai
ketuntasan belajar.






HASIL OBSERVASI III TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN I)
Nama Guru : Melly Febrahesty, S.Pd.
Hari / Tanggal : Kamis, 5 April 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI
JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku yang
berhubungan dengan materi pelajaran.
√
2. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai
dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi
pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing siswanya. 
6. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar.

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang mencapai
ketuntasan belajar.






HASIL OBSERVASI IV TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN I)
Nama Guru : Melly Febrahesty, S.Pd.
Hari / Tanggal : Kamis, 12 April 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI
JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku yang
berhubungan dengan materi pelajaran.
√
2. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai
dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi
pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing siswanya. 
6. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar.

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang mencapai
ketuntasan belajar.





HASIL OBSERVASI V TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN I)
Nama Guru : Melly Febrahesty, S.Pd.
Hari / Tanggal : Kamis, 26 April 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku yang
berhubungan dengan materi pelajaran.

2. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai
dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi
pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing siswanya. 
6. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar.

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang mencapai
ketuntasan belajar.

10. Guru memberikan hukuman atas kelalaian siswa dalam
mengerjakan tugas.

Berdasarkan kelima tabel observasi tersebut, maka hasil observasi yang
dilakukan sebanyak 5 kali dari 10 aspek terhadap responden I tentang upaya guru
ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas Xdi Sekolah
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Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar dapat dilihat
sebagai berikut :
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku yang berhubungan dengan
materi pelajaran.Berdasarkan hasil observasi terhadap responden I sebanyak 5
kali, hasilnya menunjukkan bahwa 4kali aspek tersebut dilaksanakan,
sedangkan 1 kali aspek itu tidak dilaksanakan.Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara penulis dengan siswa yang menyatakan bahwa “ibu
selalumenyampaikanpada siswa buku-buku yang berhubungan dengan materi
pelajaran”.1
2. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai dengan materi
pelajaran.Berdasarkan hasil observasi terhadap responden I sebanyak 5 kali,
hasil menunjukkan bahwa 5 kali  dilaksanakan.
3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi pelajaran.Berdasarkan
hasil observasi terhadap responden I sebanyak 5 kali, hasilnya menunjukkan
bahwa 4 kali aspek tersebut dilaksanakan, sedangkan 1 kali aspek itu tidak
dilaksanakan.
4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan
meransang siswa untuk belajar. Berdasarkan hasil observasi terhadap
responden I sebanyak 5 kali, hasil menunjukkan 4 kali aspek tersebut
dilaksanakan, sedangkan 1 kali aspek itu tidak dilaksanakan.Hal ini diperkuat
oleh hasil wawancara penulis dengan siswa menyatakan bahwa “ibu
1 Asri, Siswa Kelas XB Wawancara Tanggal 15 Maret 2012.
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selalumenciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan
meransang siswa untuk belajar.2
5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing siswanya.Berdasarkan hasil
observasi terhadap responden I sebanyak 5 kali, hasil menunjukkan bahwa 5
kali aspek tersebut dilaksanakan.Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara
penulis dengan siswa yang menyatakan bahwa ”ibu selalumenilaikarakter
belajar masing-masing siswanya dalam proses belajar mengajar .3
6. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran.Berdasarkanobservasi terhadap responden I sebanyak 5 kali, hasilnya
menunjukkan bahwa 5 kali aspek tersebut dilaksanakan.Hal ini diperkuat oleh
hasil wawancara penulis dengan siswa yang menyatakan bahwa “ibu
selalumembimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran”.4
7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam belajar. Berdasarkan hasil
observasi terhadap responden I sebanyak 5 kali, hasilnya menunjukkan bahwa
3 kali aspek tersebut dilaksanakan, sedangkan 2 kali aspek itu tidak
dilaksanakan.
8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan mengulang kembali
pelajaran di rumah.Berdasarkan hasil observasi terhadap responden I sebanyak
5 kali, hasilnya menunjukkan bahwa 4 kali aspek tersebut dilaksanakan,
sedangkan 1 kali aspek itu tidak dilaksanakan.Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara penulis dengan siswa yang menyatakan bahwa “ibuselalu
2 Candra, Siswa Kelas X B Wawancara Tanggal 29 Maret 2012.
3 Delva Anjeli, Siswa Kelas XB Wawancara Tanggal 5April 2012.
4 Herika Putri, Siswa Kelas X B Wawancara Tanggal 12 April 2012.
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memotivasi siswa untuk membaca dan mengulang kembali pelajaran di
rumah”.5
9. Guru memberikan hadia bagi siswa yang mencapai ketuntasan belajar.
Berdasarkan hasil observasi terhadap responden I sebanyak 5 kali, hasilnya
menunjukkan bahwa 4 kali aspek tersebut dilaksanakan, sedangkan 1 kali
aspek itu tidak dilaksanakan.
10. Guru memberikan hukuman atas kelalaian siswa dalam mengerjakan
tugas.Berdasarkan hasil observasi terhadap responden I sebanyak 5 kali,
hasilnya menunjukkan bahwa 3 kali aspek tersebut dilaksanakan, sedangkan 2
kali aspek itu tidak dilaksanakan.Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara
penulis dengan siswa yang menyatakan bahwa “ibu selalumemberikan
hukuman atas kelalaian siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikannya”.6
Kesepuluh aspekyang diobservasi terhadap responden I, setelah diketahui
hasilnya, kemudian dijumlahkan secara keseluruhan, maka akan diketahuihasil
dari upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi oleh guru
responden I terhadapsiswa kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar. Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa hasil observasi
terhadap alternatifjawaban “dilaksanakan”sebanyak 40 kali. Jika dipersentasekan
sama dengan 80%.Sedangkan hasil observasi dengan alternative jawaban “tidak
dilaksanakan” sebanyak 10 kali, jika dipersentasekan sama dengan
20%.Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa upaya guru ekonomi dalam
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X di SMANegeri 1 Kampar Kiri
5 Rini Setri, Siswa Kelas X A Wawancara Tanggal 26 April 2012.
6 Putriani, Siswa Kelas X B Wawancara Tanggal 27 April 2012.
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Hulu Kabupaten Kamparoleh responden I dikategorikan “baik”, karena berada
pada rentang 61 % - 81 %. (di lampiran 4).
TABEL 4.9.
HASIL OBSERVASI I TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN II)
Nama Guru : Marde Yespi Urly, S.Pd.
Hari / Tanggal : Senen, 26 Maret 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI
JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku
yang berhubungan dengan materi pelajaran.

2. Guru menggunakan metode dan strategi yang
sesuai dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
materi pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk
belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing
siswanya.

6. Guru membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar.

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang
mencapai ketuntasan belajar.





HASIL OBSERVASI II TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
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SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN II)
Nama Guru : Marde Yespi Urly, S.Pd.
Hari / Tanggal : Senin, 2 April 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI
JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku
yang berhubungan dengan materi pelajaran.

2. Guru menggunakan metode dan strategi yang
sesuai dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
materi pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar menggajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk
belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing
siswanya.

6. Guru membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar.

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang
mencapai ketuntasan belajar.





HASIL OBSERVASI III TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
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SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN II)
Nama Guru : Marde Yespi Urly, S.Pd.
Hari / Tanggal : Senen, 9 April 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI
JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku
yang berhubungan dengan materi pelajaran.

2. Guru menggunakan metode dan strategi yang
sesuai dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
materi pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar menggajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk
belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing
siswanya.

6. Guru membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar.

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang
mencapai ketuntasan belajar.





HASIL OBSERVASI IV TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
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SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN II)
Nama Guru : Marde Yespi Urly, S.Pd.
Hari / Tanggal : Senen 23 April 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI
JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku
yang berhubungan dengan materi pelajaran.

2. Guru menggunakan metode dan strategi yang
sesuai dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
materi pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar menggajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk
belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing
siswanya.

6. Guru membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar.

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang
mencapai ketuntasan belajar.





HASIL OBSERVASI V TENTANG UPAYA GURU EKONOMI DALAM
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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWAKELAS X DI
SMA N 1 KAMPAR KIRI HULU KABUPATEN KAMPAR
(RESPONDEN II)
Nama Guru : Marde Yespi Urly, S.Pd.
Hari / Tanggal : Senen 30 April 2012
Sekolah : SMA N 1 Kampar Kiri Hulu
NO ASPEK-ASPEK YANG DIOBSERVASI
JAWABAN
DL TDL
1. Guru menginformasikan pada siswa buku-buku
yang berhubungan dengan materi pelajaran.

2. Guru menggunakan metode dan strategi yang
sesuai dengan materi pelajaran.

3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
materi pelajaran.

4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang
menyenangkan dan meransang siswa untuk
belajar.

5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing
siswanya.

6. Guru membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran.

7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam
belajar.

8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan
mengulang kembali pelajaran di rumah.

9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang
mencapai ketuntasan belajar.





Berdasarkan kelima tabel observasi di atas, maka hasil obsevasi sebanyak 5
kali dari 10 aspek terhadap responden II tentang upaya guru ekonomi dalam
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar dapat dilihat sebagai berikut:
1. Guru menginformasikanpada siswa buku-buku yang berhubungan dengan
materi pelajaran. Berdasarkan hasil observasi terhadap responden II sebanyak 5
kali, 4 kali aspek tersebut dilaksanakan, sedangkan 1 kali aspek itu tidak
dilaksanakan. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara penulis dengan siswa
yang menyatakan. “ibu selalumenyampaikanpada siswa buku-buku yang
berhubungan dengan materi pelajaran”.7
2. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai dengan materi pelajaran.
Berdasarkan hasil observasi terhadap responden II sebanyak 5 kali, 5 kali aspek
tersebut dilaksanakan.
3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi pelajaran. Berdasarkan
hasil observasi terhadap responden II sebanyak 5 kali, 4 kali aspek tersebut
dilaksanakan, sedangkan 1 kali aspek itu tidak dilaksanakan.
4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan
meransang siswa untuk belajar. Berdasarkan hasil observasi terhadap
responden II sebanyak 5 kali, 5 kali aspek tersebut dilaksanakan. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara penulis dengan siswa yang menyatakan bahwa
7 Lusi Yetri, Siswa Kelas X A Wawancara Tanggal 26 Maret 2012.
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“ibu selalu menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan
meransang siswa untuk belajar.8
5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing siswanya. Berdasarkan hasil
observasi terhadap responden II sebanyak 5 kali, 5 kali aspek tersebut
dilaksanakan. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara penulis dengan siswa
yang menyatakan bahwa “ibu selalumenilaikarakter belajar masing-
masingsiswanya.9
6. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran.Berdasarkan hasil observasi terhadap responden II sebanyak 5 kali, 5
kali aspek tersebut dilaksanakan. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara
penulis dengan siswa yang menyatakan bahwa “ibu selalumembimbing siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran.10
7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam belajar.Berdasarkan hasil
observasi terhadap responden II sebanyak 5 kali, 4 kali aspek tersebut
dilaksanakan, sedangkan 1 kali aspek itu tidak dilaksanakan.
8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan mengulang kembali
pelajaran di rumah.Berdasarkan hasil observasi terhadap responden II
sebanyak 5 kali, 5 kali aspek tersebut dilaksanakan. Hal ini di perkuat dengan
hasil wawancara penulis dengan siswa yang menyatakan bahwa “ibu selalu
memotivasi siswa untuk membaca dan mengulang kembali pelajaran di
rumah”.11
8 Wahyudi, Siswa Kelas X A Wawancara Tanggal 2 April 2012.
9 Marlina, Siswa Kelas X A Wawancara Tanggal 9 April 2012 .
10 Neli Safitri, Siswa Kelas X A Wawancara Tanggal 9 April 2012.
11 Eka Susanti, Siswa Kelas X A Wawancara Tanggal 23 April 2012.
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9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang mencapai ketuntasan
belajar.Berdasarkan hasil observasi terhadap responden II sebanyak 5 kali, 3
kali aspek tersebut dilaksanakan, sedangkan 3 kali aspek itu tidak
dilaksanakan.
10. Guru memberikan hukuman atas kelalaian siswa dalam mengerjakan
tugas.Berdasarkan hasil observasi terhadap responden II sebanyak 5 kali, 4
kali aspek tersebut dilaksanakan, sedangkan 1 kali aspek itu tidak
dilaksanakan.Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara penulis dengan siswa
yang menyatakan bahwa “ibu selalumemberikan hukuman atas kelalaian siswa
dalam mengerjakan tugas”.12
Kesepuluh aspek tersebut yang diobservasi, setelah diketahui hasilnya,
kemudian dijumlahkan secara keseluruhan, maka akan dapat diketahui pula hasil
dari upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa oleh
guru/responden II terhadap siswa kelas X di SMANegeri 1 Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar. Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa hasil observasi
terhadap alternatif jawaban “dilaksanakan”sebanyak 44 kali. Jika dipersentasekan
sama dengan 88%. Sedangkan hasil observasi dengan alternative jawaban “tidak
dilaksanakan” sebanyak 6 kali, jika dipersentasekan sama dengan 12%.
Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa upaya guru ekonomi dalam
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Kiri
Hulu Kabupaten Kamparoleh responden II dikategorikan “sangat baik” karena
berada pada rentang 81%-100%. (di lampiran 5).
12 Fitri Wahyuni, Siswa Kelas X A Wawancara Tanggal 30 April 2012.
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TABEL 4.14.
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KEDUA RESPONDEN TENTANG
UPAYA GURU EKONOMI DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR







F P F P
1. Guru menginformasikan pada siswa
buku-buku yang berhubungan
dengan materi pelajaran.
7 70% 3 30% 100%
2. Guru menggunakan metode dan
strategi yang sesuai dengan materi
pelajaran.
10 100% 0 0% 100%
3. Guru menggunakan media yang
sesuai dengan materi pelajaran.
8 80% 2 20% 100%
4. Guru menciptakan proses belajar
mengajar yang menyenangkan dan
meransang siswa untuk belajar.
9 90% 1 10% 100%
5. Guru menilaikarakter belajar
masing-masing siswanya. 10
100% 0 0% 100%




100% 0 0% 100%
7. Guru membimbing siswa untuk
selalu aktif dalam belajar. 7
70% 3 30% 100%
8. Guru selalu memotivasi siswa
untuk membaca dan mengulang
kembali pelajaran di rumah.
7 70% 3 30% 100%
9. Guru memberikan hadiah bagi
siswa yang mencapai ketuntasan
belajar.
9 90% 1 10% 100%
10. Guru memberikan hukuman atas
kelalaian siswa dalam mengerjakan
tugas.
7 70% 3 30% 100%
84 84% 16 16% 100%
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Sumber data :Data olahan
C. Analisis Data
Analisis data dimaksudkan untuk menganalisis hasil penelitian yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara tentang upaya guru ekonomi dalam
meningkatkan hasil belajarekonomi kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar.
1. Upaya Guru Ekonomi dalam Meningkatkan Hasil Belajar ekonomi Kelas
X di SMA N 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar.
Penulis melakukan observasi sebanyak 10 kali kemudian penulis
merekapitulasi hasil observasi tersebut ke dalam satu tabel. Setelah itu dari 10
aspek yang penulis observasi, maka penulis menghitung berapa jumlah
alternatif jawaban “dilaksanakan” dan alternatif jawaban “tidak dilaksanakan”
yang diperoleh dari 10 kali observasi terhadap 2 orang responden/guru
(masing-masingnya sebanyak 5 kali). Selanjutnya penulis mempersentasekan





Berdasarkan perhitungan hasil akhir rekapitulasi terhadap 2
responden/guru yang menjadi subjek penelitian, maka hasil penelitian yang
penulis lakukan ini dapat dianalisa sebagai berikut :
1. Guru menginformasikanpada siswa buku-buku yang berhubungan dengan
56
materi pelajaran. Berdasarkan hasil observasi sebanyak 10 kali, maka
diperoleh frekuensi terhadap alternatif jawaban “dilaksanakan” sebanyak 7
kali (70%), sedangkan frekuensi untuk alternatif jawaban “tidak
dilaksanakan” sebanyak 3 kali (30%). Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, maka aspek ini tergolong “Baik”, yaitu berada pada rentang
61%-81%. Tujuan guru untuk menginformasikan pada siswa tentang buku-
buku yang berhubungan dengan materi pelajaran ekonomi sangat baik, agar
siswa mengetahuai buku-buku apa saja yang dipakai dan mereka bisa
mempelajarinya.
2. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai dengan materi
pelajaran. Berdasarkan hasil observasi sebanyak 10 kali, maka diperoleh
frekuensi jawaban “dilaksanakan” sebanyak 10 kali (100%), sedangkan
frekuensi jawaban “tidak dilaksanakan”tidak ada (0%). Berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan, maka aspek ini tergolong “Sangat baik”, yaitu berada
pada rentang 81%-100%.Menggunakan metode dan strategi yang sesuai
memang seharusnya dilakukan oleh seorang guru, karena dengan metode
dan strategi yang bervariasi dapat membangkitkan semangat belajar siswa.
Hal ini senada dengan teori yang dinyatakan olehHamid Darmidi halaman
20.
3. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi pelajaran.
Berdasarkan hasil observasi sebanyak 10 kali, maka diperoleh frekuensi
jawaban “dilaksanakan” sebanyak 8 kali (80%), sedangkan frekuensi
jawaban “tidak dilaksanakan” sebanyak 2 kali (20%). Berdasarkan kriteria
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yang telah ditetapkan, maka aspek ini tergolong “Baik”, yaitu berada pada
rentang 61%-81%. Guru yang menggunakan media pembelajaran dalam
aktivitas mengajarnya dapat membuat siswa memperhatikan dengan baik
dan mereka menjadi termotivasi karena apa yang dipelajari langsung tampak
oleh mereka melalui media yang digunakan guru. Hal ini senada dengan
teori yang dinyatakan olehHadari Nawawi halaman 9 poin c.
4. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan
meransang siswa untuk belajar. Berdasarkan hasil observasi sebanyak 10
kali, maka diperoleh frekuensi jawaban “dilaksanakan” sebanyak 9 kali
(90%), sedangkan frekuensi jawaban “tidak dilaksanakan” sebanyak 1 kali
(10%). Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, aspek ini tergolong
“Sangat baik”, yaitu berada pada rentang 81%-100%. Dalam proses belajar
mengajar seorang guru dituntut untuk menciptakan proses belajar mengajar
yang menyenangkan dan meransang siswa dalam belajar. Hal ini senada
dengan teori yang dinyatakan oleh Wina Sanjaya pada halaman 23 poin c.
5. Guru menilaikarakter belajar masing-masing siswanya.Berdasarkan hasil
observasi sebanyak 10 kali, maka diperoleh frekuensi jawaban
“dilaksanakan” sebanyak 10 kali (100%), sedangkan frekuensi jawaban
“tidak dilaksanakan” tidak ada (0%). Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, aspek ini tergolong  “Sangat baik”, yaitu berada pada rentang
81%-100%. Hal ini dikarenakan dengan menilaikarakter belajar masing-
masing siswanya, guru bisa merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
yang baik. Berdasarkan karakter tersebutlah guru bisa menilai kemampuan
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belajar siswa yang pada dasarnya beragam, sehingga guru bisa pulak
menyiapkan strategi belajar yang tepat. Hal ini senada dengan teori yang
dinyatakan olehHadari Nawawihalaman 10 poin f.
6. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi pelajaran. Berdasarkan hasil observasi sebanyak 10 kali, maka
diperoleh frekuensi jawaban “dilaksanakan” sebanyak 10 kali (100%),
sedangkan frekuensi jawaban “tidak dilaksanakan” tidak ada (0%).
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, aspek ini tergolong “Sangat
baik”, yaitu berada pada rentang 81%-100%. Salah satu upaya yang
seharusnya dilakukan guru adalah membimbing siswa yang belum mengerti
akan tentang pelajaran yang telah disampaikannya, karena tingkat
pemahaman siswa berbeda-beda dan hal itu harus diperhatikan oleh guru.
Hal ini senada dengan teori yang dinyatakan oleh Wina Sanjaya halaman 23
poin c.
7. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam belajar. Berdasarkan hasil
observasi sebanyak 10 kali, maka diperoleh frekuensi jawaban
“dilaksanakan” sebanyak 7 kali (70%), sedangkan frekuensi jawaban “tidak
dilaksanakan” sebanyak 3 kali (30%). Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, aspek ini tergolong “Baik”, yaitu berada pada rentang 61%-81%.
Menurut penulis, keaktifan dalam belajar itu sangat penting, karena melalui
keaktifan akan tampak proses belajar yang sesunggunya. Belajar sendiri
adalah aktivitas. Keaktifan siswa melambangkan bawasannya proses belajar
tidak hanya menuntut guru yang selalu memberi, tetapi ada balikan dari
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siswanya. Maka bagi seorang guru harus mampu memotivasi siswanya
untuk selalu aktif dalam belajar. Hal ini senada dengan teori yang
dinyatakan oleh Wina Sanjaya halaman 23 poin c.
8. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan mengulang kembali
pelajaran di rumah.Berdasarkan hasil observasi sebanyak 10 kali, maka
diperoleh frekuensi jawaban “dilaksanakan” sebanyak 7 kali (70%),
sedangkan frekuensi jawaban “tidakdilaksanakan ” sebanyak 3 kali (30%).
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, aspek ini tergolong “Baik”, yaitu
berada pada rentang 61%-81%.Upaya guru memotivasi para siswanya untuk
selalu membaca dan mengulang kembali pelajaran yang didapatnya di
sekolah ketika mereka di rumah,supaya pelajaran yang dipelajari tersebut
selalu diingat oleh siswa dan membuat siswa itu rajin belajar sehingga
memudahkan pemahaman mereka akan materi yang telah dipelajari.
Motivasi dari guru itu penting, karena ada siswa yang sadar untuk
melakukan hal tersebut, ada juga yang harus selalu diingatkan. Hal ini
senada dengan teori yang dinyatakan oleh Wina Sanjaya halaman 23 poin c.
9. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang mencapai ketuntasan
belajar.Berdasarkan hasil observasi sebanyak 10 kali, maka diperoleh
frekuensi jawaban “dilaksanakan” sebanyak 9 kali (90%), sedangkan
frekuensi jawaban “tidak dilaksanakan” sebanyak 1 kali (10%). Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, aspek ini tergolong “Sangat baik”, yaitu
berada pada rentang 81%-100%. Upaya guru untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, salah satunya dengan memberikan hadiah. Hadiah itu
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diberikan untuk memotivasi siswanya untuk lebih berprestasi dalam belajar.
Hadih tersebut bisa melalui pujian dan penghargaan lainya. Guru memang
seharusnya melakukan hal ini, karena biasanya siswa tertarik untuk giat
belajar apabila ada motivasi yang diberikan dan ada penghargaan atas
prestasi belajar yang diraihnya. Hal ini senada dengan teori yang dinyatakan
oleh Wina Sanjaya halaman 23 poin c.
10. Guru memberikan hukuman atas kelalaian siswa dalam mengerjakan
tugas.Berdasarkan hasil observasi sebanyak 10 kali, maka diperoleh
frekuensi jawaban “dilaksanakan” sebanyak 7 kali (70%), sedangkan
frekuensi jawaban “tidak dilaksanakan” sebanyak 3 kali (30%). Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, aspek ini tergolong “Baik”, yaitu berada pada
rentang 61%-81%.Tujuan guru dalam memberikan hukuman atas kelalaian
siswa dalam mengerjakan tugas, sangat bagus, supaya siswa tersebut tidak
melalaikan kewajiban yang telah di berikan guru kepadanya, hukuman
tersebut bisa berupa tugas tambahan lain dari yang telah ditetapkan. Hal ini
senada dengan teori yang dinyatakan oleh Wina Sanjaya halaman 23 poin d.
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi terhadap guru-guru diatas, jika
digabungkan hasil keseluruhan berdasarkan angka-angka yang diperoleh atas
terlaksananya indikator-indikator yang ditetapkan, maka jumlah frekueansi
jawaban “dilaksanakan” sebanyak 84 atau jika dipersentasekan sama denagan
84%. Sedangkan jumlah frekuensi jawaban “tidak dilaksanakan” sebanyak 16
atau jika dipersentasekan sama dengan 16%. Hasil ini diperoleh melalui
operasional sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil tersebut maka penulis simpulkan bahwa upaya guru
ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar dikategorikan
“Sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa upaya guru ekonomi dalam
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas






Berdasarkan penyajian dan analisa data yang telah disajikan sebelumnya,
maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut :
1. Upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas
X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar
dapat dikategorikan “Sangat baik”. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
yang penulis lakukan terhadap guru yang bersangkutan yang tergambar pada
hasil observasi dari 2 orang guru ekonomi sebagai responden. Secara
keseluruhan upaya guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi
siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar dapat dipersentasekan sebesar 84%.
2. Upaya-upaya yang dilakukan guru ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar
ekonomi siswa kelas Xdi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kiri Hulu
Kabupaten Kampar adalah sebagai berit:
a. Guru menginformasikanpada siswa buku-buku yang berhubungan dengan
materi pelajaran.
b. Guru menggunakan metode dan strategi yang sesuai dengan materi
pelajaran.
c. Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi pelajaran.
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d. Guru menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan
meransang siswa untuk belajar.
e. Guru menilaikarakter belajar masing-masing siswanya.
f. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi pelajaran.
g. Guru membimbing siswa untuk selalu aktif dalam belajar
h. Guru selalu memotivasi siswa untuk membaca dan mengulang kembali
pelajaran di rumah.
i. Guru memberikan hadiah bagi siswa yang mencapai ketuntasan belajar.
j. Guru memberikan hukuman atas kelalaian siswa dalam mengerjakan tugas
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis berkeinginan menyampaikan
saran bagi beberapa pihak :
1. Kepada guru ekonomi agar selalu berupaya dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.
2. Kepada guru ekonomi selalu memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa.
3. Kepada kepala sekolah agar memantau guru-guru dalam proses belajar
mengajar, supaya proses belajar mengajar bisa mencapai hasil yang
maksimal.
4. Kepada pengawas perlu mengadakan kunjungan suvervisi ke sekolah guna
memantau guru-guru dalam proses belajar mengajar.
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